Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 6 No. 2, Bulan Oktober 2023 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803

MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU MELALUI PENERAPAN
SUPERVISI AKADEMIK TEKNIK KELOMPOK DI KORWIL PENDIDIKAN
KECAMATAN CIJAMBE KABUPATEN SUBANG

Nunung
Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe
hj.nunung1970@gmail.com

Abstrak

Penelitian tindakan sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru
melalui penerapan supervisi akademik teknik kelompok di Korwil Pendidikan
Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang. Subjek penelitian adalah guru-guru SD Negeri
di Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe yang berjumlah 40 orang dari 5 sekolah
dasar negeri yang menjadi binaan peneliti. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan analisis dokumentasi. Aspek-aspek yang disupervisi adalah yang sesuai
dengan pendapat Kunandar (2007:45), yaitu Kemampuan merencanakan program
belajar mengajar, Menguasai bahan pelajaran, Melaksanakan/mengelola proses belajar
mengajar, Menilai kemajuan proses belajar mengajar, Berdasarkan pengolahan data
dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa: Penerapan supervisi akademik teknik
kelompok workshop terbukti dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam
pembelajaran. Terbukti dari hasil observasi pada setiap tindakan yang telah dilaksanakan
oleh peneliti sebagai pengawas sekolah. Dimana pada siklus I skor profesionalisme guru
sebesar 71,50%. Meningkat pada siklus 11 skor profesionalisme guru menjadi 89,69%.
Kata kunci: Profesionalisme Guru; Supervisi Akademik; Teknik Kelompok
Workshop

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam kehidupan manusia,
karena pendidikan akan terus ada dan berkembang sepanjang zaman. Pendidikan
merupakan suatu proses untuk membantu individu dalam mencapai kedewasaan dan
meningkatkan potensi yang dimilikinya sehingga individu tersebut menjadi manusia
seutuhnya.

Meningkatkan mutu pendidikan merupakan komitmen untuk meningkatkan
sumberdaya manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai modal dasar pembangunan
bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan, komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat sumber
daya manusia dapat digolongkan menjadi tenaga pendidik dan pengelola satuan
pendidikan (penilik, pengawas, peneliti dan pengembang pendidikan). Pendidikan
merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan dipandang
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju. Komponen-komponen
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sistem pendidikan yang mencakup sumber daya manusia dapat digolongkan menjadi
dua yaitu: tenaga kependidikan guru dan nonguru. Tenaga gurulah yang mendapatkan
perhatian lebih banyak di antara komponen-komponen sistem pendidikan. Besarnya
perhatian terhadap guru antara lain dapat dilihat dari banyaknya kebijakan khusus
seperti kenaikan tunjangan fungsional guru dan sertifikasi guru.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki
profesionalisme yang baik dalam melaksanakan tugasnya. Walaupun usaha-usaha untuk
mempersiapkan guru menjadi profesional telah banyak dilakukan oleh pemerintah.

Pada pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut kompetensi guru untuk dapat
mengelola proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Tingkat produktivitas sekolah
dalam memberikan pelayanan-pelayanan secara efisien kepada pengguna (peserta didik,
masyarakat) akan sangat tergantung pada kualitas gurunya yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan keefektifan mereka dalam melaksanakan tanggung jawab
individual dan kelompok.

Kenyataan yang terjadi di Korwil Pendidkan Kecamatan Cijambe, masih banyak
guru yang memiliki profesionalisme dalam pembelajaran yang rendah. Dimana
berdasarkan hasil observasi peneliti sebagai pengawas sekolah, baru 10 guru (25%)
yang memiliki profesionalisme yang tinggi dalam pembelajaran dari 40 guru dari 5
sekolah dasar negeri yang menjadi binaan peneliti.

Rendahnya profesionalisme guru dalam pembelajaran dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah: 1) Guru belum meningkatkan Kkinerjanya dan
belum dapat merealisasikan gelarnya sebagai guru profesional yang ditandai dengan
lulus sertifikasi. 2) Guru dalam proses pembelajaran masih menerapkan metode
konvensional yaitu ceramah dan belum menerapkan media teknologi informasi dalam
kegiatan pembelajarannya. 3) Guru tidak melakukan perbaikan pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas dan penyusunan perangkat pembelajaran yang belum baik. 4)
Guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, menarik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Oleh sebab itu, pengawas sekolah perlu melakukan perbaikan untuk menjadikan
permasalahan tersebut menjadi sebuah kekuatan dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang
lebih baik. Kepala sekolah dan guru memiliki peran sangat penting dalam pelaksanaan
pendidikan, karena kepala sekolah dan guru secara langsung berinteraksi dengan peserta
didik ketika proses belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu, pengawas sekolah
perlu membimbing, membina dan mengarahkan dengan baik kepala sekolah, guru dan
stafnya hal itu dapat dilakukan dengan melakukan supervisi.

Pengawas satuan pendidikan di Indonesia, banyak berperan sebagai penilai,
peneliti, pengembang, pelopor/motivator, konsultan, kolaborator dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah binaannya (Hendarman, 2015). Sehingga
dapat dipahami bahwa pengawas sekolah merupakan motivator bagi pengelola
pendidikan. Kemudian, kehadiran pengawas sekolah harus menjadi bagian integral
dalam meningkatkan mutu pendidikan agar bersama guru, kepala sekolah, dan staf
sekolah lainnya berkolaborasi membina dan mengembangkan mutu pendidikan di
sekolah yang bersangkutan seoptimal mungkin sesuai dengan stantard yang telah
ditetapkan (Kompri, 2015).

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa, kiprah pengawas sekolah menjadi
salah satu bagian yang sangat berpengaruh terhadap meningkatnya mutu pendidikan di
sekolah binaan. Pengawas sekolah senantiasa berusaha mempertinggi kemampuan para
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personil pengelola sekolah di segala aspek demi mendapatkan kualitas pendidikan yang
optimal.

Supervisi oleh pengawas sekolah terhadap kepala sekolah dan guru merupakan
tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan secara rasional untuk membantu
kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan kompetensinya agar mengalami
peningkatan kualitas diri. Supervisi oleh pengawas sekolah meliputi supervisi akademik
yang berhubungan dengan aspek pelaksanaan proses pembelajaran, dan supervisi
manajerial yang berhubungan dengan aspek pengelolaan dan administrasi sekolah serta
bertujuan memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar
mengajar yang dilakukan guru di kelas yang pada akhirnya akan menghasilkan
pembelajaran yang bermutu dan hasil belajar yang berkualitas serta guru yang
profesional.

Supervisi adalah bantuan yang diberikan kepada seluruh guru/staf sekolah
untuk mengembangkan sekolah secara maksimal. Sedangkan yang dimaksud dengan
supervisi di sini bukanlah sebagai inspeksi dari orang yang merasa serba tahu (superior)
kepada orang yang dianggap belum tahu sama sekali (inferior). Tapi, supervisi
akademik dalam bentuk pembinaan dan bantuan yang diberikan kepada guru/pendidik
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar agar menjadi lebih baik. Sehingga guru-
guru selalu mengadakan perbaikan dalam hal cara mereka mengajarkan suatu mata
pelajaran dan meningkatkan efektivitas kerja mereka yang pada akhirnya meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Salah satu teknik supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah yaitu
supervisi akademik. Fungsi supervisi akademik merupakan upaya perbaikan
sebagai proses yang berkesinambungan dan dilakukan secara terus menerus.
Supervisi akademik ini menjunjung tinggi praktek perbaikan mutu secara
berkesinambungan (continous quality improvement) sebagai salah satu prinsip
dasar dan manajemen terpadu (Hadis, 2010:34).

Supervisi akademik merupakan kegiatan yang terencana yang bertujuan agar
kualitas sekolah meningkat dalam evaluasi proses pembelajaran. Dengan meningkatnya
guru dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Aspek-
aspek yang disupervisi sesuai dengan pendapat Kunandar (2007:45), yaitu: Kemampuan
merencanakan  program  belajar mengajar, Menguasai  bahan  pelajaran,
Melaksanakan/mengelola proses belajar mengajar, Menilai kemajuan proses belajar
mengajar.

Supervisi akademik menjadi dasar atau landasan kegiatan pengawasan
profesional, yang menjadi kajian adalah sistem pemberian bantuan yang dilakukan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, sehingga
guru menjadi lebih mampu dalam menangani tugas pokok membelajarkan peserta
didiknya. Berupa perangkat program dan prosedur kegiatan di sekolah yang
ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilakukan guru (Dadang Suhardan, 2010:15). Teknik pelaksanaan supervisi akademik
dapat dilakukan dengan teknik supervisi kelompok, yang meliputi: rapat supervisi,
diskusi kelompok, workshop, dan seminar.

Melihat hal tersebut betapa pentingnya supervisi yang dilakukan oleh pengawas
sekolah terhadap guru. Selain merupakan kewajiban pengawas sekolah untuk
melaksanakan supervisi, supervisi kepada guru mencakup pemberian bantuan, baik
bantuan teknis yang berupa teknis penyusunan rencana
pembelajaran, silabus, dan berbagai perangkat pembelajaran guru, maupun bantuan
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moral yang berupa dorongan moral agar memiliki semangat kerja dalam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian proses pembelajaran yang berkualitas
akan dapat tercapai apabila guru tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, sehingga menciptakan guru yang profesional.

Berdarakan permasalahan di atas peneliti berkeinginan untuk mengadakan
proses pembinaan terhadap guru agar menjadi guru yang profesional, maka peneliti
akan mencoba melakukan penelitian tindakan sekolah (PTS) sebanyak dua siklus
dengan 3 pertemuan setiap siklusnya untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui
penerapan supervisi akademik teknik kelompok di Korwil Pendidikan Kecamatan
Cijambe Kabupaten Subang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Subang Koordinator Kecamatan Cijambe yang beralamat di Jalan PLTA
Gunungtua Cijambe Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang Kode Pos 41286.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan mulai tanggal 2 Januari 2023 sampai dengan
tanggal 30 Juni 2023.

Subyek penelitian ini adalah guru-guru dibawah binaan peneliti sebagai
pengawas di Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe pada semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 40 orang guru dari 5 SD Negeri.

Objek penelitian adalah peningkatan profesionalisme guru-guru SD Negeri di
wilayah binaan peneliti dari Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe dalam
pembelajaran melalui penerapan supervisi akademik teknik kelompok workshop.

Peneliti mengharapkan indikator keberhasilan profesionalisme guru dalam
penelitian ini apabila lebih dari 86% guru mencapai Kkriteria yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Awal

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 1, berdasarkan hasil observasi
peneliti sebagai pengawas sekolah, baru 10 guru (25%) yang memiliki profesionalisme
yang tinggi dari 40 guru dari 5 sekolah dasar negeri yang menjadi binaan peneliti.

Guru belum memiliki profesionalisme yang tinggi dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain; 1) Guru belum meningkatkan kinerjanya dan belum dapat
merealisasikan gelarnya sebagai guru profesional yang ditandai dengan lulus sertifikasi.
2) Guru dalam proses pembelajaran masih menerapkan metode konvensional yaitu
ceramah dan belum menerapkan media teknologi informasi dalam kegiatan
pembelajarannya. 3) Guru tidak melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas dan penyusunan perangkat pembelajaran yang belum baik. 4) Guru
belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, menarik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, peneliti sebagai pengawas sekolah perlu
melakukan perbaikan untuk menjadikan permasalahan tersebut menjadi sebuah
kekuatan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
nantinya akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti akan
melakukan tindakan sesuai rencana tindakan pada siklus I.
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Kegiatan Siklus I
a. Perencanaan

Perencanaan untuk kegiatan siklus | dilaksanakan pada tanggal 2 - 31 Januari
2023. Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun tujuan operasional.

2) Membuat lembar kerja dan menyusun lembar kerja guru untuk mengetahui
profesionalisme guru.

3) Menyiapkan format pengamatan proses pembelajaran yang terdiri dari situasi
kegiatan belajar mengajar, keaktifan guru dalam pembelajaran.

4) Menyusun lembar pengukuran profesionalisme guru.

b. Tindakan

Pelaksanaan kegiatan supervisi teknik kelompok workshop dilaksanakan pada
40 guru dari 5 SDN binaan peneliti. Adapun jadwal kegiatan supervisi teknik kelompok
workshop pada guru di Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe dilaksanakan dalam 3
kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 4 Februari
2023 yang diikuti olenh 40 guru bertempat di SDN Banjarsari. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Februari 2023 yang juga diikuti oleh 40 guru
bertempat di SDN Cijambe. Dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal
18 Februari 2023 juga diikuti oleh 40 guru bertempat di SDN Sindangpalay.

Kegiatan workshop dilaksanakan mulai pukul 13.00 s.d. pukul 16.00 WIB.
Kegiatan pendahuluan adalah pemaparan fungsi dan peran pengawas sekolah
dalam melaksanakan supervisi pada guru binaannya.

Dalam kegiatan pokok pengawas sekolah menjelaskan tujuan supervisi
akademik teknik workshop untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru dibagi dalam 10 kelompok yang terdiri dari 4 anggota
dalam setiap kelompoknya. Setelah pemaparan dari pengawas sekolah, setiap kelompok
diberikan waktu untuk berdiskusi untuk membahas 4 aspek yaitu merencanakan
program belajar mengajar, merencanakan bahan pelajaran, mengelola proses belajar
mengajar, dan kemajuan proses belajar mengajar di kelas.

Selanjutnya setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya. Sedangkan kelompok lain memperhatikan dan menanggapi
presentasi kelompok tersebut.

Kegiatan penutup workshop, pengawas memberikan penilaian dan tanggapan
terhadap guru-guru. Serta memberikan masukan untuk kemajuan guru dalam proses
pembelajaran di sekolahnya masing-masing.

Selama berlangsungnya kegiatan workshop peneliti dibantu oleh pengawas lain
sebagai observer.

c. Observasi

Aktivitas pengawas sekolah sebagai fasilitator pada pertemuan 1, 2 dan 3 pada
siklus 1 mendapat kategori cukup baik. Aktivitas guru pun sebagai peserta didik pada
setiap pertemuan pada siklus | mendapat kategori cukup baik yang dapat diterangkan
sebagai berikut:

1) Guru mengadakan apersepsi pada awal pembelajaran, diperoleh kategori baik.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran, diperoleh kategori cukup baik.
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3) Guru memperkenalkan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
diperoleh kategori baik.

4) Guru menjelaskan bagaimana menyusun eveluasi dengan benar, diperoleh kategori
baik.

5) Guru melakukan tanya jawab, diperoleh kategori cukup baik.

6) Guru membahas latihan 1 dengan materi evaluasi, diperoleh kategori baik.

7) Guru menanggapi pertanyaan guru dengan memberi informasi yang benar,
diperoleh kategori cukup baik.

8) Guru melaksanakan latihan 2 tentang penilaian hasil belajar, diperoleh kategori
cukup baik.

9) Guru merangkum materi pembelajaran, diperoleh kategori baik.

10) Guru melaksanakan pos tes atau evaluasi, diperoleh kategori cukup baik.

11) Guru menutup kegiatan pembelajaran, diperoleh kategori baik.

12) Guru menganjurkan agar mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan
sistematis, diperoleh kategori cukup baik.

Maka secara keseluruhan dari aktivitas guru yang memberikan materi
menggunakan supervisi teknik kelompok workshop secara umum telah terlaksana
dengan baik namun belum bisa dikatakan berhasil. Hal ini bisa dilihat dari perolehan
skor, dimana kebanyakan skor berada pada kategori baik.

Adapun perolehan nilai profesionalisme guru dapat dilihat di bawah ini.

Tabel 1 Perolehan Nilai Profesionalisme Guru Siklus |

No. | Nama Guru | Aspek1 | Aspek2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Rata-rata
1 |C 90% 90% 85% 80% 86,25%
2 |1 80% 80% 75% 70% 76,25%
3 | LB 80% 80% 75% 75% 77,50%
4 | SN 5% 75% 75% 75% 75,00%
5 | SN 80% 75% 70% 65% 72,50%
6 | OS 80% 80% 80% 80% 80,00%
7 | WM 70% 75% 65% 65% 68,75%
8 | DH 60% 65% 60% 60% 61,25%
9 |M 85% 85% 85% 85% 85,00%
10 | El 80% 80% 75% 75% 77,50%
11 | AS 75% 80% 70% 70% 73,75%
12 |H 70% 65% 65% 60% 65,00%
13 | A 85% 85% 80% 80% 82,50%
14 | SN 55% 60% 60% 60% 58,75%
15 |10 60% 55% 55% 55% 56,25%
16 | SH 60% 50% 55% 60% 56,25%
17 | S 85% 75% 80% 75% 78,75%
18 |J 90% 85% 85% 85% 86,25%
19 | DH 65% 65% 60% 60% 62,50%

20 | WW 70% 75% 70% 70% 71,25%

21 | NH 90% 85% 80% 80% 83,75%

22 | IRI 60% 55% 55% 55% 56,25%

23 | IR 60% 50% 55% 60% 56,25%

24 | ZA 50% 55% 55% 60% 55,00%
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25 | DIN 85% 85% 80% 80% 82,50%
26 | YH 80% 80% 80% 80% 80,00%
27 | TR 90% 85% 85% 85% 86,25%
28 | W 60% 60% 60% 60% 60,00%
29 | EW 65% 70% 65% 65% 66,25%
30 | S 60% 55% 55% 55% 56,25%
31 | N 85% 85% 80% 80% 82,50%
32 |RH 80% 80% 80% 80% 80,00%
33 | LS 80% 80% 75% 75% 77,50%
34 | K 90% 85% 80% 80% 83,75%
35 | DN 75% 80% 75% 75% 76,25%
36 | AW 65% 65% 60% 60% 62,50%
37 | WY 70% 75% 65% 65% 68,75%
38 | EA 60% 60% 60% 60% 60,00%
39 | N 70% 75% 70% 65% 70,00%
40 | L 65% 65% 65% 65% 65,00%
Rerata Aspek 73,38% | 72,75% | 70,13% | 69,75% | 71,50%
Rerata Keseluruhan 71,50%

Adapun histogram perolehan nilai profesionalisme guru dapat dilihat di bawah

ini.
Siklus |
T3’
74,00% T " T72,75% —_—
72,00% AW ) —_—
70,00% + - . o —
680000 |_— ———— ) 69,75%
IA)_E TT—— — ---_-"——___
66,00% +—— ‘ \
Aspek 1 o B
—
Aspek 4

Gambar 4.1 Histogram Perolehan Nilai Profesionalisme Guru Siklus I
Keterangan:
Aspek 1 : Kemampuan merencanakan program belajar mengajar
Aspek 2 : Menguasai bahan pelajaran
Aspek 3 : Melaksanakan mengelola proses belajar mengajar
Aspek 4 : Menilai kemajuan proses belajar mengajar

Persentase dari aspek profesionalisme guru diperoleh rata-rata persentase
ketercapaian sebesar 71,50% atau dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya dapat
diperhatikan pada uraian berikut ini:

1) Kemampuan merencanakan program belajar mengajar sebesar 73,38%
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2) Menguasai bahan pelajaran sebesar 72,75%

3) Melaksanakan mengelola proses belajar mengajar sebesar 70,13%
4) Menilai kemajuan proses belajar mengajar sebesar 69,75%

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan dan hasil evaluasi
pada akhir pertemuan siklus I dilakukan refleksi. Hasil refleksi ini dijadikan acuan
untuk merencanakan penyempurnaan dan perbaikan siklus berikutnya. Semua tahap
kegiatan tersebut mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan maupun observasi dan
evaluasi dilakukan secara berulang-ulang melalui siklus-siklus sampai ada peningkatan
sesuai yang diharapkan yaitu mencapai angka katagori ”sangat baik” dengan persentase
86%, berarti belum memenuhi target yang ditetapkan, maka perlu bimbingan pada
siklus I1.

Peneliti mengadakan observasi terhadap profesionalisme guru yang hasilnya
masih berada pada kategori baik yaitu dengan rata-rata 71,50%. Berdasarkan hasil
penelitian pada siklus | tersebut diketahui bahwa profesionalisme guru berada pada
kategori baik dengan persentase 71,50%. Keadaan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siklus | belum berhasil karena
keberhasilan baru mencapai 71,50%. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lanjut
yakni siklus I1.

Kegiatan Siklus 11
a. Perencanaan
Perencanaan untuk kegiatan siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 1 — 10 Maret
2023. Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun tujuan operasional
2) Membuat lembar kerja dan menyusun lembar kerja guru untuk mengetahui
profesionalitas guru.
3) Menyiapkan format pengamatan proses pembelajaran yang terdiri dari situasi
kegiatan belajar mengajar, keaktifan guru dalam pembelajaran.
4) Menyusun lembar pengukuran profesionalisme guru.
5) Membuat angket tanggapan guru
b. Tindakan

Pelaksanaan kegiatan supervisi teknik kelompok workshop dilaksanakan pada
40 guru dari 5 SDN binaan peneliti. Adapun jadwal kegiatan supervisi teknik kelompok
workshop pada guru di Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe dilaksanakan dalam 3
kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Maret
2023 yang diikuti oleh 40 guru bertempat di SDN Sukalaksana. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 Maret 2023 yang juga diikuti oleh 40 guru
bertempat di SDN Mekarsari. Dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 25 Maret 2023 juga diikuti oleh 40 guru bertempat di SDN Cijambe.

Kegiatan workshop dilaksanakan mulai pukul 13.00 s.d. pukul 16.00 WIB.
Kegiatan pendahuluan adalah pemaparan fungsi dan peran pengawas sekolah dalam
melaksanakan supervisi pada guru binaannya.

Dalam kegiatan pokok pengawa sekolah menjelaskan tujuan supervisi akademik
teknik workshop untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran
di kelas. Guru dibagi dalam 10 kelompok yang terdiri dari 4 anggota dalam setiap
kelompoknya. Setelah pemaparan dari pengawas sekolah, setiap kelompok diberikan
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waktu untuk berdiskusi untuk membahas 4 aspek yaitu merencanakan program belajar
mengajar, merencanakan bahan pelajaran, mengelola proses belajar mengajar, dan
kemajuan proses belajar mengajar di kelas.

Selanjutnya setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya. Sedangkan kelompok lain memperhatikan dan menanggapi
presentasi kelompok tersebut.

Kegiatan penutup workshop, pengawas memberikan penilaian dan tanggapan
terhadap guru-guru. Serta memberikan masukan untuk kemajuan guru dalam proses
pembelajaran di sekolahnya masing-masing.

Selama berlangsungnya kegiatan workshop peneliti dibantu oleh pengawas lain
sebagai observer.

c. Observasi

Aktivitas pengawas sekolah sebagai fasilitator pada pertemuan 1, 2 dan 3 pada
siklus Il mendapat kategori sangat baik. Aktivitas guru sebagai peserta didik juga pada
siklus | mendapat kategori sangat baik, dapat diterangkan sebagai berikut:

1) Guru mengadakan apersepsi pada awal pembelajaran dilakukan dengan sangat baik.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran dilakukan dengan sangat baik.

3) Guru memperkenalkan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
dilakuakan dengan sangat baik.

4) Guru menjelaskan bagaimana menyusun eveluasi dengan benar dilakuakan dengan
sangat baik.

5) Guru melakukan tanya jawab dilakuakan dengan sangat baik.

6) Guru membahas latihan 1 dengan materi evaluasi dilakukan dengan sangat baik.

7) Guru menanggapi pertanyaan guru dengan memberi informasi yang benar
dilakuakan dengan sangat baik.

8) Guru melaksanakan latihan 2 tentang penilaia hasil belajar dilakukan dengan
sangat baik.

9) Guru merangkum materi pembelajaran dilakukan dengan sangat baik.

10) Guru melaksanakan pos tes atau evaluasi dilakukan dengan sangat baik.

11) Guru menutup kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sangat baik.

12) Guru menganjurkan guru agar mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik
dan sistematis dilakuakan dengan sangat baik.

Maka secara keseluruhan dari aktivitas guru yang memberikan materi
menggunakan teknik supervisi kelompok workshop secara umum telah terlaksana
dengan sangat baik dan bisa dikatakan berhasil hal ini bisa dilihat dari perolehan skor,
dimana kebanyakan skor berada pada kategori sangat baik. Perbaikan kegiatan teknik
supervisi kelompok yang dilakukan oleh peneliti memberikan dampak baik terhadap
profesionalisme guru. Kemudian untuk mengetahui profesionalisme guru.

Adapun perolehan skor profesionalisme guru dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2 Perolehan Skor Profesionalisme Guru Siklus |1

No. Nama Guru | Aspek1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Rata-rata
1 |C 95% 95% 95% 90% 93,75%
2 |1 90% 95% 90% 85% 90,00%
3 | LB 95% 90% 90% 85% 90,00%
4 | SN 85% 90% 90% 85% 87,50%
5 | SN 90% 90% 85% 80% 86,25%
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6 |0OS 90% 95% 90% 90% 91,25%
7 [wwMm 90% 90% 85% 85% 87,50%
8 |DH 85% 90% 90% 85% 87,50%
9 | M 95% 95% 95% 90% 93,75%
10 | El 95% 95% 90% 85% 91,25%
11 | AS 90% 90% 90% 85% 88,75%
12 | H 90% 90% 85% 80% 86,25%
13 |A 95% 95% 90% 90% 92,50%
14 | SN 85% 90% 85% 85% 86,25%
15 |10 85% 85% 80% 80% 82,50%
16 | SH 80% 85% 80% 80% 81,25%
17 |S 95% 90% 90% 90% 91,25%
18 |J 95% 90% 85% 85% 88,75%
19 |DH 85% 90% 90% 80% 86,25%
20 | WW 90% 95% 90% 90% 91,25%
21 |NH 95% 95% 90% 90% 92,50%
22 | IRI 80% 80% 80% 80% 80,00%
23 | IR 85% 85% 80% 80% 82,50%
24 | ZA 90% 90% 85% 80% 86,25%
25 | DiN 95% 95% 90% 90% 92,50%
26 | YH 90% 90% 90% 90% 90,00%
27 | TR 90% 90% 85% 85% 87,50%
28 | W 90% 90% 85% 85% 87,50%
29 |EW 90% 90% 85% 85% 87,50%
30 | S 85% 90% 85% 80% 85,00%
31 [N 95% 95% 90% 90% 92,50%
32 | RH 90% 90% 90% 90% 90,00%
33 | LS 95% 95% 90% 90% 92,50%
34 | K 95% 95% 95% 90% 93,75%
35 | DN 95% 90% 90% 90% 91,25%
36 | AW 90% 90% 85% 85% 87,50%
37 |wy 90% 85% 90% 85% 87,50%
38 | EA 85% 90% 85% 85% 86,25%
39 | N 95% 90% 90% 90% 91,25%
40 | L 90% 90% 90% 90% 90,00%
Rata-rata Aspek 90,25% | 90,75% | 87,88% | 85,88% | 88,69%
Rerata Keseluruhan 88,69%

Adapun histogram perolehan skor profesionalisme guru dapat dilihat di bawah
ini.
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Gambar 2 Histogram Perolehan Skor Profesionalisme Guru Siklus 11

Keterangan:
Aspek 1 : Kemampuan merencanakan program belajar mengajar
Aspek 2 : Menguasai bahan pelajaran
Aspek 3 : Melaksanakan mengelola proses belajar mengajar
Aspek 4 : Menilai kemajuan proses belajar mengajar

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peroleh persentase dari
aspek profesionalisme guru diperoleh rata-rata persentase ketercapaian sebesar 88,69%
atau dengan kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada uraian
berikut ini:
1) Kemampuan merencanakan program belajar mengajar sebesar 90,25%
2) Menguasai bahan pelajaran sebesar 90,75%
3) Melaksanakan mengelola proses belajar mengajar sebesar 87,88%
4) Menilai kemajuan proses belajar mengajar sebesar 85,88%
d. Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, maka dapat disimpulkan
bahwa teknik supervisi kelompok yang dilakukan peneliti telah mengalami
perkembangan dalam 2 siklus. Dengan demikian tidak perlu lagi ada kegiatan siklus
berikutnya karena menurut peneliti telah tercapai profesionalisme guru yang diharapkan
dengan nilai yang baik.

Pembahasan

Meningkatkan mutu pendidikan merupakan komitmen untuk meningkatkan
sumberdaya manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai modal dasar pembangunan
bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Hasil kegiatan Supervisi Akademik yang dilakukan terhadap guru di Korwil
Pendidikan Kecamatan Cijambe, melalui supervisi kelompok teknik workshop yang
dilakukan menunjukkan adanya peningkatan profesionalisme guru dalam mengelola

269




Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 6 No. 2, Bulan Oktober 2023 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803

proses pembelajaran. Jika dibandingkan dengan kondisi awal sekolah, hasil ini
menunjukkan peningkatan yang sangat positif.

Setelah dilaksanakan penelitian tindakan sekolah sebanyak dua siklus, ternyata
ada perubahan hasil menuju ke arah yang lebih baik, dalam arti lain mengalami
peningkatan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari perbandingan hasil tindakan pada
siklus I dan siklus II, tabulasi nilai hasil tindakan pada tiap-tiap siklus, dan grafik
histogram nilai hasil tindakan pada siklus I dan siklus II.

Tabel 3 Perbandingan Skor Profesionalisme Guru Siklus I dan 11

Hasil Penelitian Siklus | Siklus 11
Aspek 1 73,38% 90,25%
Aspek 2 72,75% 90,75%
Aspek 3 70,13% 87,88%
Aspek 4 69,75% 85,88%
Rerata 71,50% 88,69%
Predikat Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penerapan supervisi teknik
kelompok workshop telah meningkatkan profesionalisme guru dari siklus I ke siklus I1.
Pada siklus | skor aspek profesionalisme guru didapatkan skor sebesar 71,50% dengan
kategori baik dan pada siklus Il skor aspek profesionalisme guru meningkat menjadi

88,69% dengan kategori sangat baik. Agar lebih jelas dapat diperhatikan pada histogram
berikut ini.

100,00% 1 —

s0,00% +— 1338%
|

60,00%

|
40,00% +
20,00% _||

0,00%

Aspek 1

m Siklus | Aspek 2 Aspek 3 T ——___l.f’:

= Siklus Il Aspek 4

Gambar 3 Perbandingan Skor Profesionalisme Guru pada Siklus I dan 11

Meningkatnya hasil kegiatan guru dalam supervisi kelompok teknik workshop
dari siklus I ke siklus 1l memberikan implikasi terhadap profesionalisme guru. Dengan
demikian jika telah tercapai keberhasilan ini maka tidak perlu lagi ada siklus
berikutnya.

Terbukti telah terjadi peningkatan profesionalisme guru-guru SD Negeri di
Korwil Pendidikan Kecamatan Cijambe. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan supervisi akademik terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011:14)
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menyatakan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian membantu guru dalam
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran, supervisi akademik
tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Pendapat
tersebut dipertegas Imron (2011:23) yang menyatakan bahwa supervisi pembelajaran
merupakan suatu bantuan dalam wujud layanan profesional yang diberikan oleh orang
yang lebih ahli dalam rangka peningkatan kemampuan professional, terutama dalam
proses belajar mengajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan supervisi
akademik teknik kelompok dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan
profesionalisme guru dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera pada
Lampiran Permen Diknas nomor 13 tahun 2007, menyatakan bahwa supervisi sangat
diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru di kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah:

1. Penerapan supervisi akademik teknik kelompok workshop terbukti dapat
meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran.

2. Terbukti dari hasil observasi pada setiap tindakan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti sebagai pengawas sekolah. Dimana pada siklus I skor profesionalisme guru
sebesar 71,50%. Meningkat pada siklus Il skor profesionalisme guru menjadi
89,69%.
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